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INTISARI 

 

 

IMPLEMENTASI ALGORITMA BACKPROPAGATION UNTUK 

PENGENALAN KAYU LOKAL BALI 

 

Salah satu cara untuk mengenal jenis (nama) kayu yang dilakukan secara 

manual adalah dengan melihat penampang lintang dari kayu tersebut. Cara ini 

dilakukan untuk melihat struktur pola mikroskopis kayu yang terdiri dari beberapa 

bagian diantaranya : lebar pori, pola sebaran pori, tingkat sebaran pori, dan lain – 

lain. Dengan cara manual seperti itu, dibutuhkan pengalaman dalam hal 

identifikasi kayu mengingat banyaknya jenis kayu dan ciri yang harus dihafalkan.  

Untuk lebih memudahkan masyarakat melakukan identifikasi jenis – jenis 

kayu tersebut maka akan dilakukan penelitian untuk membuat sebuah program 

yang menggunakan metode backpropagation network untuk mengidentifikasi 

kayu tersebut. Tekstur pada kayu memiliki ekstraksi ciri yang dapat diambil dan 

diidentifikasi menggunakan ekstraksi fitur GLCM. Informasi yang terdapat dari 

sebuah citra kayu berupa nilai – nilai statistik.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan total 25 data 

uji, tingkat akurasi paling tinggi terdapat pada Sudut GLCM  . Data yang benar 

dikenali sebanyak 14 citra, dengan presentase 56%. Tingkat akurasi paling rendah 

terdapat di pengenalan pada sudut GLCM dengan persentase 36%. Data yang 

benar dikenali sebanyak 9 citra dari total 25 citra uji. 

Kata Kunci : Identifikasi Kayu, Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM), 

Backpropagation 
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INTISARI 

 

 

IMPLEMENTASI ALGORITMA BACKPROPAGATION UNTUK 

PENGENALAN KAYU LOKAL BALI 

 

Salah satu cara untuk mengenal jenis (nama) kayu yang dilakukan secara 

manual adalah dengan melihat penampang lintang dari kayu tersebut. Cara ini 

dilakukan untuk melihat struktur pola mikroskopis kayu yang terdiri dari beberapa 

bagian diantaranya : lebar pori, pola sebaran pori, tingkat sebaran pori, dan lain – 

lain. Dengan cara manual seperti itu, dibutuhkan pengalaman dalam hal 

identifikasi kayu mengingat banyaknya jenis kayu dan ciri yang harus dihafalkan.  

Untuk lebih memudahkan masyarakat melakukan identifikasi jenis – jenis 

kayu tersebut maka akan dilakukan penelitian untuk membuat sebuah program 

yang menggunakan metode backpropagation network untuk mengidentifikasi 

kayu tersebut. Tekstur pada kayu memiliki ekstraksi ciri yang dapat diambil dan 

diidentifikasi menggunakan ekstraksi fitur GLCM. Informasi yang terdapat dari 

sebuah citra kayu berupa nilai – nilai statistik.  

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan total 25 data 

uji, tingkat akurasi paling tinggi terdapat pada Sudut GLCM  . Data yang benar 

dikenali sebanyak 14 citra, dengan presentase 56%. Tingkat akurasi paling rendah 

terdapat di pengenalan pada sudut GLCM dengan persentase 36%. Data yang 

benar dikenali sebanyak 9 citra dari total 25 citra uji. 

Kata Kunci : Identifikasi Kayu, Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM), 

Backpropagation 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 

Salah satu cara untuk mengenal jenis (nama) kayu yang dilakukan secara 

manual adalah dengan melihat penampang lintang dari kayu tersebut. Cara ini 

dilakukan untuk melihat struktur pola mikroskopis kayu yang terdiri dari beberapa 

bagian diantaranya : lebar pori, pola sebaran pori, tingkat sebaran pori, dan lain – 

lain. Dengan cara manual seperti itu, dibutuhkan pengalaman dalam hal 

identifikasi kayu mengingat banyaknya jenis kayu dan ciri yang harus dihafalkan. 

Saat ini jumlah pakar dalam hal ini masih sangat terbatas. Dengan jumlah yang 

terbatas tersebut, kegiatan identifikasi sering mengalami hambatan, karena harus 

mendatangkan pakar ke lokasi.  

Untuk lebih memudahkan masyarakat melakukan  identifikasi jenis - jenis kayu 

tersebut maka akan dilakukan penelitian untuk membuat sebuah program yang 

menggunakan metode backpropagation network untuk  mengidentifikasi kayu 

tersebut. 

Penelitian pembuatan program identifikasi kayu lokal  Bali adalah mampu 

membedakan jenis - jenis kayu yang ada berdasarkan pola permukaan kayu, 

sehingga masyarakat lebih mudah untuk mengetahui jenis kayu dan keunggulan 

dari kayu yang akan dipilih.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, penulis akan 

membangun sebuah aplikasi untuk pengenalan jenis kayu lokal Bali dengan 

perumusan masalah sebagai berikut : 
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 Mengukur berapa persen tingkat akurasi sistem pengenalan jenis kayu 

lokal Bali berdasarkan arah sudut GLCM ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Dalam tugas akhir ini, penulis membatasi beberapa masalah yang 

berhubungan dengan aplikasi, antara lain : 

 Jumlah kayu yang digunakan sebanyak 5 jenis kayu lokal Bali yang 

sering dipakai oleh masyarakat. 

 File input sistem adalah berupa gambar hasil photo permukaan kayu 

yang dipotong secara tegak lurus dengan arah pertumbuhan pohon. 

 File gambar berkestensi BMP. dan berukuran 100 x 100 piksel. 

 Output sistem adalah namajenis dari kayu tersebut. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, antara lain :. 

 Meengetahui seberapa akurat metode Backpropagation dengan 

ekstraksi fitur GLCM dalam pengenalan pola kayu lokal Bali. 

 

1.5. Metode Penelitian 

 

Dalam menyusun tugas akhir ini penulis menggunakan metodologi sebagai 

berikut : 

 Studi Kepustakaan 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari teori – teori melalui beberapa 

literatur antatra lain, buku, jurnal, artikel dan sumber yang lain untuk 

memdapatkan pengetahuan yang berkaitan dengan pengolahan citra digital 

dan jaringan saraf tiruan menggunakan algoritma backpropagation. 
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 Konsultasi  

Mengkonsultasikan segala sesuatu yang berhubungan dengan tugas akhir 

terutama masalah - masalah yang dihadapi dalam pembuatan sistem. 

 Pengambilan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan mengambil file gambar hasil photo 

dari penampang permukaaan kayu lokal Bali. 

 Implementasi 

Melakukan prepossessing pada file input yang kemudian dilakukan 

pelatihan dengan metode Bacpropagation untuk mendapatkan bobot yang 

sesuai. Melakukan pengenalan terhadapat pola input dengan feed forward 

lalu mencari nama kayu yang sesuai dengan pola tersebut. 

 Pengujian dan Analisis 

Melakukan pengujian terhadap semua file gambar yang diinputkan 

sehingga mendapatkan nama jenis kayu yang sesuai dengan pola 

permukaan kayu. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan dalam menganalisa masalah dan pengerjaan sistem, 

penulis membagi tugas akhir ini menjadi 5 (lima) bab, antara lain : 

 Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 Bab II, Landasan Teori berisi mengenai tinjauan pustaka dan landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Tinjauan pustaka menjelaskan berbagai 

teori yang diperoleh dari berbagai sumber yang terkait dengan penelitian. 

 

 Bab III, Analisis dan Perancangan Sistem menjelaskan tentang rancangan 

sistem yang akan dibangun oleh penulis. Rancangan sistem yang akan dibuat 
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berupa spesifikasi dari sistem, rancangan diagram sistem, dan rancangan 

antarmuka sistem berupa input dan output. 

 Bab IV, Implementasi dan Analisis Sistem menjelaskan tentang 

implementasi sistem yang telah dibangun seperti yang sudah dirancang pada bab 

III. 

 Bab V, Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpulan dan hasil 

penelitian yang telah dibangun dan saran yang membantu untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa 

kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengenalan jenis kayu lokal Bali menggunakan algoritma Backpropagation 

diperole tingkat akurasi paling tinggi pada sudut GLCM . Citra yang tepat 

dikenali sebanyak 9 citra, dengan persentase 36%. Sedangkan tingkat akurasi 

paling rendah ada pada sudut GLCM ,dikenali sebanyak 7 citra, dengan 

presentase 28%. Tetapi tingkat persentase keberhasilan pengenalan untuk 

setiap sudut tidak terlalu berbeda jauh.  

2. Arah Sudut GLCM tidak begitu berpengaruh terhadap hasil pengenalan data 

uji.  

 

5.2. Saran 

 

 Setelah penulis menyimpulkan hasil dari penelitian, maka diperoleh saran 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pelatihan dengan mengubah beberapa parameter, sebagai 

contoh adalah mengganti learning rate, atau mengganti nilai hidden layer 

untuk setiap pelatihan. 

2. Data uji yang digunakan harus berkualitas, dimana yang dimaksud 

berkualitas disini yaitu data yang diambil memiliki tingkat cahaya yang 

sama untuk semua data uji. Tidak terdapat noise, dan posisi untuk 
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pengambilan setiap gambar harus sama, karena kualitas data uji sangat 

berpengaruh pada tingkat keberhasilan paa saat proses pengujian. 
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